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Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi ManusiaR.l. NO: M.01-PR_07.01 tahun 2001
tentang Organisas dan Tata Kerja Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia R.I., Badan Pembinaan
Hukum Nasional mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pengembangan hukum nasional.

Pada penelitian ini penulis melakukan suatu studi tentang analisis tingkat kompetensi karyawan dan
Learning Organization,suatu studi kasus di Badan Pembinaan Hukum Nasional. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi karyawan dan tingkat penerapan Learning Organization
pada Badan Pembinaan Hukum Nasional.

Instrumen yang digunakan dalarn melakukan penelitian adalah Learning Organization Profile dari
Marquardt untuk mengetahui perkembangan proses pembelgjaran tingkat Pejabat Struktural, Pejabat
Fungsional dan Staf. Sedangkan untuk Kompetensi diangkat dari teori Spencer. Instrumen pengukur yang
digunakan dengan memakai Skala Likert sebagai alat ukur.

Dari hasil penelitian, diketahui tingkat Learning Organization di BPHN masih di bawah standard rata-rata
duniayang diuji oleh Marquardt, yaitu Dinamika Pembelgjaran dengan score 16,92, Transformasi
Organisasi dengan score 17,51, Pemberdayaan Individu dengan score 17,47, Pengelolaan Pengetahuan
dengan score 17,79, dan Penerapan Teknologi dengan score 18,06. Sedangkan untuk tingkat kompetensi
seluruh karyawan, yaitu Kompetensi Intelektual dengan score 3,33, yaitu sering melaksanakan, Kompetensi
Emosional dengan score 3,49, yaitu sering melaksanakan ,dan Kompetensi Sosial dengan score 3,20, yaitu
sexing melaksanakan. Selain itu juga diukur tingkat kompetensi tiap-tiap kelompok, yaitu kelompok Pejabat
Struktural memiliki score untuk Kompetensi Intelektual sebesar 3,5, untuk Kompetensi Emosional sebesar
3,16, dan untuk Kompetensi Sosial sebesar 3,33. Pada kelompok Pejabat Fungsional diperoleh hasil bahwa
untuk Kompetensi Intelektual sebesar 3,69, untuk Kompetensi Emosional sebesar 3,65, dan untuk
Kompetensi Sosiai sebesar 3,43. Pada kelompok Staf diperoleh hasil bahwa untuk Kompetensi Intel ektual
sebesar 3,31, untuk Kompetensi Emosional sebesar 3,12, dan untuk Kompetensi Sosial sebesar 3,14.

Secara keseluruhan tingkat Learning Organization di BPHN masih berada di bawah standard rata-rata dunia,
dan tingkat kompetensi karyawan masih perlu ditingkatkan, dengan salah satu cara adalah meningkatkan
tingkat pembelgjaran di segalalapisan di dalam organisasi.
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